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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas dari penerapan startegi 
pembelajaran konflik kognitif berorientasi kecerdasan majemuk dalam 
menurunkan kuantitas miskonsepsi siswa dan menyelidiki penyebab miskonsepsi 
setelah diterapkan proses pembelajaran dengan menerapkan startegi pembelajaran 
konflik kognitif berorientasi kecerdasan majemuk. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode campuran (mix method) dengan desain sequential 
explanatory. Desain penelitian kuantitatif yang digunakan ialah quasi experimental 
design dengan bentuk desain randomized pretest-postest control group design 
menggunakan dua kelompok penelitian yaitu kelas eksperimen menggunakan 
penerapan strategi pembelajaran konflik kognitif berorientasi kecerdasan majemuk 
dan kelas kontrol menggunakan strategi pembelajaran konflik kognitif tanpa 
beroreintasi kecerdasan majemuk. sedangkan desain penelitian kualitatif yang 
digunakan adalah deskriptif kualitatif. Data penelitian diperoleh melalui tes 
diagnostik berbentuk four-tier test dan wawancara. Analisis data menggunakan 
kriteria penurunan kuantitas miskonsepsi, uji statistik dan effect size dari Cohen 
serta rekapan hasil wawancara. Berdasarkan hasil analisis data maka dapat 
disimpulkan bahwa penerapan strategi pembelajaran konflik kognitif beroreintasi 
kecerdasan majemuk efektif dibandingkan penerapan strategi pembelajaran konflik 
kognitif tanpa berorientasi kecerdasan majemuk dalam menurunkan kuantitas 
miskonsepsi siswa dengan pengaruh dalam kategori besar. Sumber miskonsepsi 
yang dialami siswa setelah proses pembelajaran menggunakan strategi 
pembelajaran konflik kognitif berorientasi kecerdasan majemuk sebagian besar 
berasal dari pemikiran siswa dan sebagian kecilnya berasal dari buku bacaan. 
Kata Kunci: Strategi Pembelajaran Konflik Kognitif, Pendekatan Kecerdasan 









APPLICATION OF COGNITIVE CONFLICT LEARNING STRATEGIES 
ORIENTED TO MULTIPLE INTELLIGENCES 
TO REDUCE QUANTITY OF STUDENT MISCONCEPTION 





This study aims to determine the effectiveness of the application of cognitive 
conflict learning strategies oriented to multiple intelligences in reducing the 
quantity of student misconceptions and investigate the causes of misconception 
after the learning process has been applied by applying cognitive conflict learning 
strategies oriented to multiple intelligences. The method used in this study is a 
mixed method with a sequential explanatory design. The quantitative research 
design used was quasi experimental design with randomized pretest-posttest 
control group design using two research groups, namely the experimental class 
using the application of cognitive conflict learning strategies oriented to multiple 
intelligences and the control class using cognitive conflict learning strategies 
without crossing multiple intelligences. While the qualitative research design used 
is qualitative descriptive. The research data was obtained through diagnostic tests 
in the form of four-tier tests and interviews. Data analysis using criteria for 
decreasing quantity of misconception, statistical tests, effect size from Cohen and 
recapitulation of interview results. Based on the results of data analysis, it can be 
concluded that the application of cognitive conflict learning strategies across 
effective plural intelligence is compared to the application of cognitive conflict 
learning strategies without multiple intelligence oriented in reducing the quantity 
of student misconceptions with influences in large categories. The source of the 
misconception experienced by students after the learning process using cognitive 
conflict learning strategies oriented to multiple intelligences is largely derived from 
students' thinking and a small portion comes from reading books. 
Keywords: Cognitive Conflict Learning Strategy, Multiple Intelligence Approach, 
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